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ABSTRAK

Stres kerja terjadi ketika tuntutan pekerjaan melebihi kemampuan individu untuk mengatasinya, baik
secara fisik maupun mental. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja
terhadap kinerja karyawan di Koperasi Produsen Sawit Murni Sinunukan V1. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel sebanyak 93 karyawan
dipilih menggunakan propotional stratified random sampling. Data diperoleh melalui kuesioner yang
mengukur tingkat stres dan kinerja, kemudian dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas,
Korelasi Pearson Product Moment, serta Regresi Linear Sederhana. Hasil penelitian menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 dan koefisien korelasi sebesar -0,744, yang mengindikasikan
hubungan negatif signifikan antara stres kerja dan kinerja karyawan. Nilai R Square sebesar 0,553
mengindikasikan bahwa 55,3% variasi kinerja dapat dijelaskan oleh stres kerja. Temuan ini
diperkuat melalui uji F dan uji t yang juga mendukung signifikansi model regresi. Dengan demikian,
semakin tinggi tingkat stress kerja yang dialami, semakin menurun pula kinerja karyawan. Penelitian
ini menegaskan pentingnya pengelolaan stress untuk meningkatkan produktivitas karyawan.
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PENDAHULUAN

Dalam menjalankan aktivitas operasional, karyawan dituntut menghadapi tekanan
kerja yang sering muncul di lingkungan kerja. Jika tingkat stres terlalu tinggi, maka kinerja
dapat terhambat karena terganggunya kelancaran tugas. Karyawan dengan semangat kerja
tinggi umumnya menunjukkan sikap loyal, antusias, bertanggung jawab, serta mampu
bekerja dalam tim. Produktivitas kerja menjadi indikator penting dalam mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi seorang karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu
memprioritaskan peningkatan kinerja secara berkelanjutan.

Menurut Bangun dalam Maulana & Soni, kinerja dapat diukur melalui beberapa
aspek: kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, kehadiran, dan kemampuan kerja sama.
Karyawan adalah aset utama perusahaan dan termasuk faktor internal yang penting dalam
menghasilkan kinerja unggul. Salah satu hal yang memengaruhi kinerja adalah lingkungan
kerja. Lingkungan kerja yang kondusif memberi kenyamanan dan mendorong karyawan
bekerja optimal.

Kinerja memiliki hubungan dengan stres kerja, yang merupakan kondisi psikologis
akibat tekanan pekerjaan. Koperasi Produsen Sawit Murni menilai kinerja berdasarkan hasil
panen sawit bulanan. Hasil panen dari Januari-Agustus menunjukkan peningkatan, namun
menurun dari September-November. Penurunan ini menunjukkan adanya karyawan yang
belum bekerja secara optimal. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi hal ini adalah stres
kerja. WHO menyebut stres sebagai epidemi global, dan PBB menyebutnya sebagai
"penyakit abad ke-20".

Stres dapat muncul dari beban kerja yang tinggi dan dapat menurunkan kemampuan
kognitif serta mengganggu kesehatan. Islam juga memberikan perhatian terhadap
keseimbangan jasmani dan rohani manusia. Praktik ibadah seperti zikir dan wirid berperan
dalam pembinaan mental. Secara empiris, stres kerja terbukti berdampak negatif terhadap
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kinerja pegawai (Buulolo, 2021), namun ada pula penelitian yang menyebutkan tidak
berpengaruh (Lihawa et al., 2022).

Koperasi Produsen Sawit Murni Sinunukan VI terletak di Kecamatan Batahan dan
memiliki beberapa bagian pekerjaan, seperti pemanen, mandor, kerani, supir, dan lainnya.
Berdasarkan wawancara terhadap karyawan bagian pemanen, ditemukan keluhan lelah dan
kurang fokus. Selain itu, beban kerja yang tinggi membuat target panen tidak tercapai.
Misalnya, target 9 keranjang per hari tidak terpenuhi oleh sebagian karyawan.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti terdorong untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan di Koperasi Produsen Sawit Murni
Sinunukan VI. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul: “Pengaruh Stres Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan di Koperasi Produsen Sawit Murni Sinunukan VI.”

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional, di mana
pengukuran terhadap tingkat stres kerja dan kinerja karyawan dilakukan secara secara
bersamaan dalam satu waktu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan
menganalisis sejauh mana pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan di Koperasi
Produsen Sawit Murni Sinunukan VI.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan 93 responden yang bekerja di Koperasi
Produsen Sawit Murni Sinunukan VI.
1. Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Dan Presentasi Jenis KelaminResponden

No Jenis Kelamin Jumlah Persen
N
1 Laki-laki 90 96,8%
2 Perempuan 3 3,2%
Total 93 100%

Dari keseluruhan responden dalam penelitian ini yang berjumlah 93 orang, sebagian
besar atau hampir seluruhnya adalah laki-laki, yaitu sebanyak 90 orang (96,8%). Sementara
itu, hanya sebagian kecil yang merupakan perempuan, yaitu 3 orang (3,2%) dari jumlah
sampel.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dan Presentasi Usia Responden

No Usia Jumlah Persen
N

1 20-29 tahun 3 3.2%

2 30-39 tahun 47 50,5%

3 40-49 tahun 43 46,2%

Total 93 100%

Berdasarkan tabel 2 Dari total 93 responden, kelompok usia yang paling dominan
adalah mereka yang berumur antara 30 sampai 39 tahun, yaitu sebanyak 47 orang (50,5 %).
Disusul oleh kelompok usia 40-49 tahun sebanyak 43 orang (46,2%). Kelompok usia
lainnya memiliki proporsi yang lebih kecil yaitu 3 orang (3,2%) yang berusia 20-29 tahun.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Dan Presentasi Tingkat Pendidikan Responden

Variabel Tingkat Jumlah Persen
No Pendidikan ™) (%)
1 SD 0 0
2 SMP 39 41,9%
3 SMA 54 58, 1%
4 S1 0 0
5 S2 0 0
Total 93 100%

Berdasarkan tabel 3 Dari total 93 orang yang menjadi responden dalam data ini,
sebagian besar yaitu 54 orang atau 58,1% memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA.
Sementara itu, sebanyak 39 orang atau 41,9% lainnya menyelesaikan pendidikan hingga

tingkat SMP saja.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Dan Presentasi Masa Kerja Responden

No Variabel Masa Kerja Jumlah Persen
N

1 1-5 Tahun 56 60,2%

2 >5 Tahun 37 39,8%

Total 93 100%

Pada tabel 4 Dari 93 responden, mayoritas memiliki masa kerja antara 1 sampai 5
tahun, yaitu sebanyak 56 orang (60,2%). Sementara itu sebanyak 37 responden (39,8%)
telah bekerja di atas 5 tahun.

Tabel 5 Distribusi Stres Kerja Karyawan Koperasi Produsen Sawit Murni Sinunukan VI

Stres Kerja Jumlah (N) Persentase (%)
Stres Tinggi 93 100
Stres Sedang 0 0
Stres Rendah 0 0
Total 93 100

Berdasarkan tabel 5 di atas hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh responden
dalam penelitian ini (sebanyak 93 orang atau 100%) berada dalam kategori stres kerja tinggi.
Tidak ada responden yang termasuk dalam kategori stres sedang ataupun stres rendah sama

sekali.
Tabel 6. Total Bobot Stres Kerja

No Aspek Mean Persen
(%)

1 Tuntutan Tugas 10,04 20,44

Total 2 Tuntutan Antar Prinbadi 9,57 19,49
Bobot

3 Tuntutan Peran 9,76 19,88

4 Kepemimpinan Organisasi 10,31 21,00

5 Struktur Organisasi 9,43 19,20

Jumlah 49,11 100,00

Tabel 6 menunjukkan bahwa stres kerja paling banyak dipengaruhi oleh
kepemimpinan organisasi (21,00%) dan tuntutan tugas (20,44%). Sementara itu, aspek lain
seperti struktur organisasi dan tuntutan antar pribadi memiliki pengaruh yang lebih rendah
namun tetap signifikan.

Tabel 7. Distribusi Kinerja Karyawan Koperasi Produsen Sawit Murni Sinunukan VI

Kinerja Jumlah (N) Persentase (%)
Kinerja Kurang Baik 93 100
Kinerja Baik 0 0
Total 93 100
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Data menunjukkan bahwa seluruh responden dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 93
orang (100%), memiliki tingkat kinerja yang dikategorikan kurang baik. Tidak ditemukan
satupun responden yang menunjukkan kinerja baik.

Tabel 8. Total Bobot Kinerja

No Aspek Mean Persen (%)

1 Kuantitas Pekerjaan 9,62 19,26

Total 2 Kualitas Pekerjaan 9,91 19,84
Bobot

3 Ketepatan Waktu 9,83 19,68

4 Kehadiran 9,88 19,78

5 Kemampuan Kerja Sama 9,70 19,44

Jumlah 49,94 100,00

Tabel 8 menunjukkan bahwa aspek kualitas pekerjaan memiliki nilai tertinggi dengan
mean 9,91 atau 19,84%, diikuti oleh kehadiran dan ketepatan waktu. Sementara itu,
kemampuan kerja sama memiliki kontribusi paling rendah, yaitu 19,44%.

Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Untuk menentukan dan mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau
tidak normal, maka diperlukan uji normalitas data.

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
IN 93
ab Mean 48.9462366
Normal Parameters Std. Deviation | 4.07133012
IAbsolute 0,109
IMost Extreme Differences Positive .088
INegative -.109
Kolmogorov-Smirnov Z 1,053
IAsymp. Sig. (2-tailed) 218
a. Test distribution is Normal.
Ib. Calculated from data.

Berdasarkan tabel 9, hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,218. Nilai ini lebih besar dari 0,05 (Sig.
> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas

Tabel 10. Hasil Uji Linearitas

Sum of df Mean F Sig.
Squares Squre
Kinerja*Stres Between (Combined) 2,970 17 0,175 9,091 0,000
Groups
Linerity 2,440 1 2,440 126,980 0,000
Devition from
Linearity 0,530 16 0,033 1,723 0,060
Within
Groups 1,441 75 0,019
Total 4,411 92

Berdasarkan Tabel 10, menampilkan uji linearitas anatar variabel stress kerja dab
kinerja karyawan. Berdasarkan nilai signifikansi pada baris Linearity sebesar 0,000 (Sig. <
0,05), dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara stres kerja
dan kinerja karyawan. Dengan demikian, data memenuhi asumsi linearitas dan layak untuk
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dianalisis lebih lanjut menggunakan regresi linear.
c. Uji Homoskedastisitas

rdized Residual
o

Standar
g

Berdasarkan grafik yang ditampilkan, terlihat bahwa sebaran titik-titik bersifat acak
di sekitar garis nol tanpa membentuk pola tertentu seperti kurva, kipas, menyempit, maupun
melebar. Pola ini mengindikasikan bahwa varians residual tetap konstan pada setiap tingkat
nilai prediksi.
d. Uji Autokolerasi
Tabel 11 Uji Autokolerasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of  Durbin-Watson
Square the Estimate
1 7442 .553 .548 .14716 1.840

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,744 dan R Square sebesar
0,553, yang berarti bahwa 55,3% variasi pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variabel independent. Selain itu, nilai Durbin-Watson sebesar 1,840 berada dalam kisaran
1,5 hingga 2,5, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model
regresi ini.

2. Uji Kolerasi Pearson Product Moment
Tabel 12. Hasil Uji Klerasi Pearson Product Moment

Stres Kinerja
Stres Pearson Correlation 1 -.744™
Sig. (2-tailed) 000
Kinerja Pearson Correlation -.744™ 1
Sig. (2-tailed) .000

Tabel 12 menunjukkan hasil uji korelasi Pearson antara stres kerja dan kinerja
karyawan. Koefisien korelasi (r) yang diperoleh sebesar -0,744 dengan nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) mencapai 0,000. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (p <
0,05), dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara
tingkat stres kerja dengan kinerja karyawan.

3. Uji Regresi Linear Sederhana
a. Uji Summary
Tabel 13. Hasil Uji Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,744° 0,553 0,548 0,14716

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,744.
Berdasarkan nilai tersebut, diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,553.
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b. Uji F
Tabel 14. Hasil Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2,440 1 2,440 112,661 .000°
Residual 1,971 91 0,022
Total 4,411 92

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai F hitung 112,661 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model
regresi yang digunakan layak untuk memprediksi adanya pengaruh signifikan dari variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat ()

c. Ui T
Tabel 15. Hasil Uji T
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3,808 0,175 21,763 ,000
Stres -0,942 0,089 -0,744 -10,614 ,000

Koefisien regresi variabel stres kerja adalah -0,942 dengan nilai signifikansi 0,000 (<
0,05). Ini berarti bahwa stres kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

KESIMPULAN

1. Tingkat stres kerja karyawan di Koperasi Produsen Sawit Murni Sinunukan V1 tergolong
tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek kepemimpinan organisasi merupakan
faktor yang paling dominan dalam memengaruhi tingkat stres kerja. Selain itu, aspek
tuntutan tugas juga turut menjadi penyebab signifikan yang berkontribusi terhadap
munculnya stres kerja di kalangan karyawan koperasi tersebut.

2. Kinerja karyawan di Koperasi Produsen Sawit Murni Sinunukan VI tergolong rendah.
Hal ini berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa aspek kualitas
pekerjaan menjadi faktor utama yang memengaruhi menurunnya kinerja karyawan di
lingkungan koperasi tersebut.

3. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan adanya pengaruh negatif antara stres kerja
terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin tinggi tingkat stres yang dialami oleh
karyawan di Koperasi Produsen Sawit Murni Sinunukan VI, maka semakin rendah pula
kinerja yang ditunjukkan oleh karyawan tersebut.
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